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PUSAT Pengelolaan 
Kompleks (PPK) Ke
mayoran melarang 
organisasi  kema

syarakatan (ormas) membuat 
lahan parkir liar selama penye
lenggaraan Pekan Raya Jakarta 
(PRJ) di Jakarta Pusat. Parkir 
liar di kawasan tersebut telah 
menciptakan kesemrawutan 
arus lalu lintas. 

“PPK Kemayoran dalam hal 
ini menyediakan akses masuk 
dan keluar mobil. Namun, 
untuk parkir liar sudah kita 
larang dan meminta dukungan 
dari Pemerintah Provinsi DKI 
untuk menertibkannya karena 
kita tidak punya personel,” 
kata Prakoso, Kepala Keaman
an PPK Kemayoran, kemarin.

Prakoso mengaku pihaknya 
juga sudah menggelar perte
muan dengan seluruh stake-
holder terkait atas perhelatan 
PRJ atau Jakarta Fair Kemayo
ran (JFK). Selain menimbulkan 
kemacetan, keberadaan parkir 
liar juga dikeluhkan pengun
jung lantaran mematok tarif 
tinggi, Rp20 ribu untuk sepeda 
motor. Salah satu titik parkir 
yang dikelola ormas berada di 
depan Pintu 9 Arena JI Expo.

Di lain pihak, Dinas Per
hubungan (Dishub) DKI me
minta penyelenggara PRJ dapat 
menertibkan parkir liar. Ke
semrawutan lalu lintas disebut 
terjadi karena ada perhelatan 
yang digelar pihak JI Expo. 

Kepala Bidang Pengendalian 
dan Operasional Dishub DKI 

Harlem Simanjuntak meng
ungkapkan pihaknya sudah 
menugasi dua suku dinas (su
din) perhubungan yang berada 
di kawasan tersebut (Jakarta 
Pusat dan Jakarta Utara) un
tuk melakukan rekayasa lalu 
lintas. “Kami telah berupaya 
menempatkan cone (kerucut) 
di kawasan tersebut dan meng
atur bukatutup yang sifatnya 
situasional,” ucap Harlem, 
kemarin.

Ia pun menepis isu yang 
menyebut pihak penyeleng
gara acara hanya bertanggung 
jawab di dalam kawasan. “Itu 
enggak benar. Kesemrawutan 
di luar terjadi karena adanya 
perhelatan di dalam, jadi pe
nyelenggara harus ikut mem
berikan solusi atas yang terjadi 
ini,” ujarnya.

Identifikasi
Kepolisian telah mengiden

tifikasi tiga juru parkir (jukir) 
liar di sekitar Masjid Istiqlal, 
Jakarta Pusat, yang mematok 
harga hingga Rp300 ribu un
tuk sebuah bus wisata yang 
parkir di kawasan tersebut. 
“Dengan adanya kejadian ter
sebut, kami sudah mengiden
tifikasi tiga pelaku juru parkir 
liar berinisial B, R, dan F,” ucap 
Kapolsek Sawah Besar Komisa
ris Dhanar Dhono Vernandhie.

Dhanar menjelaskan, ja
jarannya masih melakukan 
penyelidikan terhadap para 
jukir liar tersebut. Adapun 
pengemudi bus (agen travel) 
diketahui belum membuat 
laporan. Hal ini juga menjadi 
bahan evaluasi untuk tim 

gabungan, baik dari Dishub 
maupun Satpol PP DKI agar 
lebih tegas menindak para 
jukir liar.

Polsek Sawah Besar juga 
meminta sopir bus untuk te
gas dan tidak menurunkan 
penumpang sembarangan. 
Dalam hal ini, kepolisian men
dukung penindakan tegas dan 
terukur dari Satpol PP dan 
Dishub DKI.

Secara terpisah, Kapolres 
Metro Jakarta Pusat Kombes 
Susatyo Purnomo Condro me
ngatakan pihaknya terus me
nyelidiki dan berkoordinasi 
dengan Dishub dan Satpol PP 
dalam menjaga keamanan dan 
kenyamanan bersama, terma
suk menangani juru parkir 
liar. “Sedang dalam lidik dan 
koordinasi dengan Dishub dan 
Satpol PP. Setiap hari ada per
sonel gabungan yang berjaga 
di sana,” kata dia.

Sebelumnya, sebuah video 
viral yang memperlihatkan 
dua bus pariwisata yang akan 
melakukan kunjungan ke ka
wasan Monuman Nasional 
(Monas), Jakarta Pusat, Jumat 
(21/6), dihalangi sekelompok 
jukir liar. Kemudian terjadi 
kesepakatan dengan syarat 
membayar sewa parkir Rp150 
ribu. Setelah dari Monas, bus 
bersama para wisatawan itu 
bergeser ke Masjid Istiqlal. 
Namun, di sana mereka juga 
dimintai uang parkir sebesar 
Rp300 ribu. Aksi pemalakan 
ini kemudian disorot publik 
karena kasus serupa sudah se
ring terjadi di lokasi tersebut. 

Merespons hal itu, Ismail Ca
widu selaku juru bicara Masjid 
Istiqlal menegaskan parkir liar 
di luar wilayah masjid bukan 
tanggung jawab dari pihaknya. 
Pihak Istiqlal juga tidak menye
diakan lahan parkir bagi bus. 
(Ant/J2)

Kepolisian telah mengidentifikasi 
tiga juru parkir liar di sekitar Masjid 
Istiqlal yang mematok harga hingga 
Rp300 ribu untuk sebuah bus wisata. 

Ormas Dilarang 
Bikin Parkir Liar

MI/VICKY GUSTIAWAN

ANTARA/ASPRILLA DWI ADHA

DONOR DARAH MEDIA GROUP: Karyawan Media Group mengikuti aksi donor darah di 
Kompleks Media Group, Kedoya, Jakarta, kemarin. Kegiatan ini merupakan salah satu agenda rutin 
Media Group yang bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia (PMI) sebagai bentuk kegiatan 
sosial para karyawan. 

KASUS NARKOTIKA VIRGOUN: Penyanyi Virgoun (tengah) menjawab pertanyaan jurnalis saat dihadirkan pada konferensi pers 
kasus narkotika di Polres Metro Jakarta Barat, Jakarta, kemarin. Satresnarkoba Polres Metro Jakarta Barat menangkap Virgoun dalam kasus 
penyalahgunaan narkotika dengan barang bukti 0,2 gram sabu dari 1 gram yang ia beli dan alat isap (bong). 

KEGIATAN donor darah me
miliki banyak manfaat bagi 
kesehatan tubuh. Pun dari sisi 
sosial, aksi tersebut juga dapat 
membantu orangorang yang 
membutuhkan darah.

Hal itu disampaikan Ulma 
Jusran, salah satu dokter 
Palang Merah Indonesia (PMI) 
Kabupaten Tangerang, di aca
ra donor darah karyawan Me
dia Group yang digelar Metro 
TV bersama PMI Kabupaten 
Tangerang, di Kantor Media 
Group, Kedoya, Jakarta Barat, 
kemarin.

Ulma mengatakan, da
lam sebulan PMI Kabupaten 
Tangerang bisa mendapat per
mintaan hingga 8.000 kantong 
darah. “Karena yang membu
tuhkan darah itu banyak se
kali. Jadi kita bisa membantu 
sesama,” katanya.

Dia berharap kegiatan do
nor darah ini dapat diperta
hankan dan terus berlangsung 
di Metro TV dan Media Group. 
“Di Metro TV ini alhamdulillah 
sangat antusias. Harapannya 
ke depan tetap dipertahankan, 
keinginan untuk donornya 
tetap ada karena manfaatnya 
banyak. Kemudian, untuk 
yang sering donor ajak teman
temannya karena sangat ba
nyak sekali manfaatnya.”

Menurut Head of Corporate 
Communications Metro TV Fifi 
Aleyda Yahya, donor darah 
merupakan kegiatan rutin 
yang dilaksanakan Metro TV 
dan sudah kedua kalinya di 
2024. Kegiatan ini adalah sa
lah satu program corporate 
social responsibility (CSR) dan 
juga bagian dari bakti sosial 
Metro TV Berbagi dalam bi

dang kesehatan.
Rencananya, sambung dia, 

kegiatan donor darah akan 
terus dilaksanakan tiga sam
pai empat kali dalam setahun. 
Pada kegiatan kali ini, PMI 
menyediakan 120 kantong 
darah untuk para karyawan 
Media Group. 

Dengan adanya kegiatan 
tersebut diharapkan para 
karyawan Media Group akan 
lebih sehat setelah mendonor
kan darah. Selain itu, aksi so
sial ini juga dapat membantu 
sesama yang membutuhkan 
sekaligus membantu mening
katkan stok darah di PMI. 
“Karyawan Media Group cu
kup antusias dengan adanya 
donor darah ini. Sejak pagi 
para karyawan sudah ba
nyak mengantre,” tandasnya. 
(Fik/J2)

Metro TV Bantu Stok Darah 
PMI Kabupaten Tangerang
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Direksi PT Baramulti Suksessarana Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan 
ini memberitahukan kepada Para Pemegang Saham Perseroan, bahwa Perseroan telah 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya disebut “Rapat”) yaitu:

A. Penyelenggaraan Rapat:
 Hari / tanggal :  Senin, 24 Juni 2024
 Waktu :  Pukul 14.07 WIB - 15.18 WIB
 Tempat : Function Room Lantai 6, Grha Baramulti 
   Jl. Suryopranoto No. 2, Komplek Harmoni Plaza Blok A-8
     Jakarta Pusat 10130

 Dengan Mata Acara Rapat sebagai berikut:
 1.  Laporan Tahunan termasuk pengesahan Laporan Keuangan dan Laporan Pengawasan 

Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2023; 
 2. Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 

tanggal 31 Desember 2023;
 3. Pemberian wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk Kantor 

Akuntan Publik Independen yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2024;

 4. Penetapan honorarium bagi Dewan Komisaris dan remunerasi bagi Direksi Perseroan; 
 5. Perubahan Pengurus Perseroan; dan
 6. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

B. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang hadir pada saat Rapat.
 DEWAN KOMISARIS: 
 Komisaris Utama : Tuan Badrodin Haiti;
 Komisaris Independen : Agus Gurlaya Kartasasmita; dan
 Komisaris Independen  : Tuan Paul Tambunan.
 DIREKSI: 
 Direktur Utama : Tuan Widada;
 Wakil Direktur Utama : Tuan Kamlesh Kumar;
 Direktur : Tuan Deden Ramdhan; dan
 Direktur : Tuan Wong Liong Tje.

C. Kehadiran Dalam Rapat
 Rapat tersebut telah dihadiri oleh 2.136.350.282 saham yang memiliki hak suara yang sah atau 

setara dengan 81,649% dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah 
dikeluarkan oleh Perseroan termasuk pemegang saham yang hadir secara elektronik melalui 
online eASY.KSEI.

D. Dalam Rapat diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/ atau memberikan 
pendapat terkait mata acara Rapat.

 Dalam Rapat terdapat 1 (satu) Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait Mata Acara Rapat Pertama.

 Sedangkan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait mata acara Rapat lainnya.

E. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah Keputusan Rapat dilakukan 
dengan cara musyawarah untuk mufakat, apabila musyawarah untuk mufakat tidak 
tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.  

 Hasil pengambilan keputusan Rapat dari seluruh saham dengan hak suara yang sah dan hadir 
dalam Rapat yang didalamnya termasuk suara e-Proxy dan e-Voting dari aplikasi eASY.KSEI, 
adalah sebagai berikut: 

  Mata Acara Setuju Tidak setuju Abstain *) Total Setuju
  Pertama 2.135.592.404 saham  100 saham atau 757.778 saham 2.136.350.182 saham
   atau 99,9645246% 0,0000047% atau 757.778% atau 99,9999953%
  Kedua 2.135.757.951 saham  460.631 saham 131.700 saham 2.135.889.651 saham 

  atau 99,9722737% atau 0,0215616%  atau 0,0061647% atau 99,9784384%
  Ketiga 2.133.547.671 saham  2.638.711 saham 163.900 saham 2.133.711.571 saham
   atau 99,8688% atau 0,1235149% atau 0,0076720%  atau 99,8764851%
  Keempat 2.135.709.251 saham  466.131 saham 174.900 saham 2.135.884.151 saham
   atau 99,9699941% atau 0,0218190% atau 0,0081869% atau 99,9781810%
  Kelima 2.122.751.828 saham  13.423.454 saham 175.000 saham 2.122.926828 saham
   atau 99,3716642% atau 0,6283358% atau 0,0081915%  atau 99,37166442%
  Keenam 2.122.751.828 saham  13.423.454 saham 175.000 saham 2.122.926828 saham
   atau 99,3716642% atau 0,6283358% atau 0,0081915%  atau 99,37166442%

 *) Sesuai POJK No.15/POJK.04/2020, suara abstain dianggap mengeluarkan suara yang sama 
dengan suara mayoritas pemegang saham yang mengeluarkan suara, sehingga suara abstain 
ditambahkan kedalam suara setuju, Jumlah tersebut sesuai dengan perhitungan dari e-Voting 
eASY.KSEI dan BAE Perseroan.

F. Keputusan Rapat pada pokoknya adalah sebagai berikut :
 Mata Acara Pertama:
 1. Menyetujui dan menerima dengan baik Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, termasuk Laporan Direksi dan Laporan 
Pengawasan Dewan Komisaris; 

 2. Menyetujui dan menerima dengan baik serta mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Aria Kanaka & Rekan (Mazars) dengan pendapat Wajar dalam semua 
hal yang material, sesuai Laporannya Nomor: 00109/2.1011/AU.1/02/1013-3/1/III/2024 
tertanggal 20 Maret 2024, dengan demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan dari tanggung jawab dan segala tanggungan (acquit et de charge) atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah mereka jalankan selama tahun buku 2023, 
sepanjang tindakan-tindakan mereka tercantum dalam Laporan Keuangan tahun buku 2023 
tersebut.

 Mata Acara Kedua:
 1. Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan Tahun Buku 2023 sebesar USD 162.269.459 

digunakan untuk:
  a. pembagian Dividen Final Tunai sebesar USD55.000.000 yang akan dibagikan untuk 

2.616.500.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan, dengan 
ketentuan sebagai berikut:

   - Dibagikan dalam mata uang Dollar atau Rupiah berdasarkan kurs tengah yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Juni 2024 yaitu USD1 = Rp16.420,- 
yaitu USD 0,021 atau equivalen dengan Rp345,15 per saham.

   - Dividen Final Tunai akan dibayarkan kepada Pemegang Saham yang tercatat dalam 
daftar Pemegang Saham pada tanggal 4 Juli 2024 (Recording Date).

   - Dividen Final Tunai akan dibayarkan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kalender 
setelah diumumkannya Ringkasan Risalah Rapat.

  b. Sisanya sebagai laba ditahan.
 2. Menyetujui memberikan kewenangan dan kuasa penuh kepada setiap anggota Direksi 

(untuk bertindak secara sendiri-sendiri atau bersama-sama untuk dan atas nama Perseroan), 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala tindakan dalam melaksanakan pembayaran 
dividen tunai tersebut kepada masing-masing pemegang saham, termasuk tetapi tidak 
terbatas untuk merubah jadwal dan tata cara pembagian dividen tersebut di atas.

 Mata Acara Ketiga:
 Menyetujui memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris berdasarkan rekomendasi Komite 

Audit, untuk menunjuk Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku 2024 dengan mempertimbangkan kriteria independensi, ruang lingkup penugasan 
dan imbalan jasa, serta menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lainnya bagi Akuntan 
Publik yang ditunjuk tersebut sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 Mata Acara Keempat:
 Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Pemegang Saham mayoritas Perseroan 

untuk memberikan persetujuan atas besarnya honorarium kepada masing-masing anggota 
Dewan Komisaris dan remunerasi dan/atau tunjangan kepada masing-masing anggota Direksi 
untuk tahun 2024 dengan tetap memenuhi syarat dan ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan serta mempertimbangkan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan.

 Mata Acara Kelima:
 Menyetujui Perubahan Pengurus Perseroan:
 1. Menyetujui menerima pengunduran diri dari Tuan Kim Ji Won selaku Direktur Perseroan 

terhitung sejak ditutupnya Rapat, dengan ucapan terima kasih dan perhargaan atas kinerja 
dan kontribusinya di Perseroan selama masa jabatannya. 

 2. Menyetujui untuk mengangkat Tuan Sangwon Lee selaku Direktur Perseroan untuk 
meneruskan sisa masa jabatan, terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun buku 2026 yang 
diselenggarakan pada tahun 2027 sesuai dengan peraturan perundang-undangan Republik 
Indonesia yang berlaku.

 3. Menyetujui untuk mengangkat Nyonya Dini Rosdini selaku Komisaris Independen untuk 
meneruskan sisa masa jabatan, terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun buku 2026 yang 
diselenggarakan pada tahun 2027 sesuai dengan peraturan perundang-undangan Republik 
Indonesia yang berlaku.

  Dengan demikian susunan Direksi Perseroan sejak ditutupnya Rapat menjadi sebagai 
berikut:

  DIREKSI :
  Direktur Utama : Tuan Widada; 
  Wakil Direktur Utama  : Tuan Kamlesh Kumar; 
  Direktur : Tuan Arun Viswanathan; 
     Direktur : Tuan Deden Ramdhan; 
  Direktur : Tuan Wong Liong Tje; dan 
  Direktur : Tuan Sangwon Lee; 
  Direktur Independen : Tuan Adikin Basirun.
  Sedangkan susunan Dewan Komisaris Perseroan sejak ditutupnya Rapat menjadi sebagai 

berikut:
  DEWAN KOMISARIS :
  Komisaris Utama : Tuan Badrodin Haiti; 
  Wakil Komisaris Utama : Tuan Sanjeev Churiwala;
  Komisaris : Tuan Daniel Suharya; 
  Komisaris : Tuan J.V. Patil; 
  Komisaris : Tuan Gi Ock Han; 
  Komisaris Independen  : Tuan Agus Gurlaya Kartasasmita; 
  Komisaris Independen : Tuan Paul Tambunan; dan
  Komisaris Independen  : Nyonya Dini Rosdini.

 4. Menyetujui memberikan kewenangan dan kuasa penuh kepada setiap anggota Direksi 
(untuk bertindak secara sendiri-sendiri atau bersama-sama untuk dan atas nama Perseroan), 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala tindakan yang bertujuan untuk melanjutkan, 
melaksanakan dan mengakibatkan berlakunya keputusan Rapat di atas termasuk menghadap 
notaris, membuat pernyataan, menandatangani dan menyampaikan setiap akta serta 
menuangkan keputusan Rapat di atas dalam akta notaris tersendiri, memberitahukan kepada 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia/instansi yang berwenang, 
dan melakukan segala tindakan yang dibutuhkan atau dianggap perlu berdasarkan peraturan 
perundang-undangan Republik Indonesia yang berlaku.

 Mata Acara Keenam:
 Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan:
 1. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan antara lain dalam rangka penyesuaian 

dengan peraturan yang berlaku antara lain peraturan OJK Nomor; 15/2020 dan peraturan 
terkait lainnya.

 2. Menyetujui untuk merubah dan menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan sehubungan dengan perubahan sebagaimana dimaksud pada butir 1 (satu) 
tersebut di atas, termasuk untuk mengadakan penambahan dan/atau perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan.

 3. Menyetujui memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak 
substitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan 
Rapat, termasuk namun tidak terbatas pada menyusun dan menyatakan kembali seluruh 
Anggaran Dasar Perseroan dalam suatu Akta Notaris tersendiri, menyesuaikan perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan dan menyampaikan kepada Menteri Hukum dan Ham Asasi 
Manusia untuk mendapatkan persetujuan dan/atau tanda penerimaan pemberitahuan 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan, serta melakukan segala sesuatu yang dipandang 
perlu dan berguna untuk keperluan tersebut dengan tidak ada satupun yang dikecualikan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

TATA CARA PEMBAGIAN DIVIDEN FINAL TUNAI TAHUN BUKU 2023
Selanjutnya sehubungan dengan keputusan Mata Acara Rapat Kedua sebagaimana tersebut di atas, 
dimana Rapat telah memutuskan untuk dilakukan pembayaran Dividen Final Tunai tahun buku 2023 
sebesar USD 55.000.000 untuk 2.616.500.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan atau sebesar USD 0,021 atau setara dengan Rp345,15 per saham berdasarkan kurs 
tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Juni 2024, yaitu USD1 = Rp16.420,-, 
maka dengan ini diberitahukan jadwal dan tata cara pembagian Dividen Final Tunai tahun buku 2023 
sebagai berikut:

I. Jadwal Pembagian Dividen Final Tunai

 NO KETERANGAN TANGGAL
 1 Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum Dividen)
  • Pasar Reguler dan Negosiasi 2 Juli 2024
  • Pasar Tunai 4 Juli 2024
 2 Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen (Ex Dividen)
  • Pasar Reguler dan Negosiasi 3 Juli 2024
  • Pasar Tunai 5 Juli 2024
 3 Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak atas Dividen (Recording Date) 4 Juli 2024
 4 Tanggal Pembayaran Dividen Final Tunai tahun buku 2023 9 Juli 2024

II. Tata Cara Pembagian Dividen Final Tunai:
 1. Pemberitahuan ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan dan Perseroan tidak 

mengeluarkan surat pemberitahuan secara khusus kepada para Pemegang Saham 
Perseroan.

 2. Dividen Final Tunai akan dibagikan kepada Pemegang Saham Perseroan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“DPS”) atau Recording Date pada tanggal 
4 Juli 2024 dan/atau pemilik saham Perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (“KSEI”) pada penutupan perdagangan tanggal 4 Juli 2024.

 3. Bagi Pemegang Saham Perseroan yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif 
KSEI, pembayaran Dividen Final Tunai dilaksanakan melalui KSEI dan akan didistribusikan 
pada tanggal 09 Juli 2024 ke dalam Rekening Dana Nasabah (RDN) pada Perusahaan Efek 
dan/atau Bank Kustodian dimana Pemegang SahamPerseroan membuka Rekening Efek. 
Sedangkan bagi Pemegang Saham Perseroan yang sahamnya tidak dimasukkan dalam 
penitipan kolektif KSEI, maka pembayaran Dividen Final Tunai akan ditransfer ke rekening 
Pemegang Saham.

 4. Dividen Final Tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. 

 5. Berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, Dividen Final Tunai 
tersebut akan dikecualikan dari objek pajak jika diterima oleh Pemegang Saham wajib pajak 
badan dalam negeri (“WP Badan DN”) dan Perseroan tidak melakukan pemotongan Pajak 
Penghasilan atas Dividen Final Tunai yang dibayarkan kepada WP Badan DN tersebut. 
Dividen Final Tunai yang diterima oleh Pemegang Saham wajib pajak orang pribadi dalam 
negeri (“WPOP DN”) akan dikecualikan dari objek pajak sepanjang dividen tersebut 
diinvestasikan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bagi WPOP DN yang tidak 
memenuhi ketentuan investasi sebagaimana disebutkan di atas, maka dividen yang diterima 
oleh yang bersangkutan akan dikenakan pajak penghasilan (“PPh”) sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku, dan PPh tersebut wajib disetor sendiri oleh WPOP 
DN yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 2021 
tentang Perlakuan Perpajakan Untuk Mendukung Kemudahan Berusaha.

	 6.	 Pemegang	 Saham	 Perseroan	 dapat	 memperoleh	 konfirmasi	 pembayaran	 dividen	 melalui	
Perusahaan Efek dan atau Bank Kustodian dimana Pemegang Saham membuka rekening 
efek, selanjutnya Pemegang Saham Perseroan wajib bertanggung jawab melakukan 
pelaporan penerimaan dividen termaksud dalam pelaporan pajak pada tahun pajak yang 
bersangkutan sesuai peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

 7. Bagi Pemegang Saham Perseroan yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang 
pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan Pajak Berganda 
(“P3B”) wajib memenuhi persyaratan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-25/
PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, dengan 
menyampaikan dokumen bukti rekam atau tanda terima DGT/SKD yang telah diunggah 
ke laman Direktorat Jenderal Pajak  kepada KSEI atau BAE yang tenggat waktunya akan 
ditentukan/diumumkan oleh KSEI. Tanpa adanya dokumen dimaksud, Dividen Final Tunai 
yang dibayarkan akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 20%.

Jakarta, 26 Juni 2024
Direksi PT Baramulti Suksessarana Tbk

PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK 

Direksi PT Baramulti Suksessarana Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan 
ini memberitahukan kepada Para Pemegang Saham Perseroan, bahwa Perseroan telah 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya disebut “Rapat”) yaitu:

A. Penyelenggaraan Rapat:
 Hari / tanggal :  Senin, 24 Juni 2024
 Waktu :  Pukul 14.07 WIB - 15.18 WIB
 Tempat : Function Room Lantai 6, Grha Baramulti 
   Jl. Suryopranoto No. 2, Komplek Harmoni Plaza Blok A-8
     Jakarta Pusat 10130

 Dengan Mata Acara Rapat sebagai berikut:
 1.  Laporan Tahunan termasuk pengesahan Laporan Keuangan dan Laporan Pengawasan 

Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2023; 
 2. Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 

tanggal 31 Desember 2023;
 3. Pemberian wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk Kantor 

Akuntan Publik Independen yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2024;

 4. Penetapan honorarium bagi Dewan Komisaris dan remunerasi bagi Direksi Perseroan; 
 5. Perubahan Pengurus Perseroan; dan
 6. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

B. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang hadir pada saat Rapat.
 DEWAN KOMISARIS: 
 Komisaris Utama : Tuan Badrodin Haiti;
 Komisaris Independen : Agus Gurlaya Kartasasmita; dan
 Komisaris Independen  : Tuan Paul Tambunan.
 DIREKSI: 
 Direktur Utama : Tuan Widada;
 Wakil Direktur Utama : Tuan Kamlesh Kumar;
 Direktur : Tuan Deden Ramdhan; dan
 Direktur : Tuan Wong Liong Tje.

C. Kehadiran Dalam Rapat
 Rapat tersebut telah dihadiri oleh 2.136.350.282 saham yang memiliki hak suara yang sah atau 

setara dengan 81,649% dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah 
dikeluarkan oleh Perseroan termasuk pemegang saham yang hadir secara elektronik melalui 
online eASY.KSEI.

D. Dalam Rapat diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/ atau memberikan 
pendapat terkait mata acara Rapat.

 Dalam Rapat terdapat 1 (satu) Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait Mata Acara Rapat Pertama.

 Sedangkan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait mata acara Rapat lainnya.

E. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah Keputusan Rapat dilakukan 
dengan cara musyawarah untuk mufakat, apabila musyawarah untuk mufakat tidak 
tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.  

 Hasil pengambilan keputusan Rapat dari seluruh saham dengan hak suara yang sah dan hadir 
dalam Rapat yang didalamnya termasuk suara e-Proxy dan e-Voting dari aplikasi eASY.KSEI, 
adalah sebagai berikut: 

  Mata Acara Setuju Tidak setuju Abstain *) Total Setuju
  Pertama 2.135.592.404 saham  100 saham atau 757.778 saham 2.136.350.182 saham
   atau 99,9645246% 0,0000047% atau 757.778% atau 99,9999953%
  Kedua 2.135.757.951 saham  460.631 saham 131.700 saham 2.135.889.651 saham 

  atau 99,9722737% atau 0,0215616%  atau 0,0061647% atau 99,9784384%
  Ketiga 2.133.547.671 saham  2.638.711 saham 163.900 saham 2.133.711.571 saham
   atau 99,8688% atau 0,1235149% atau 0,0076720%  atau 99,8764851%
  Keempat 2.135.709.251 saham  466.131 saham 174.900 saham 2.135.884.151 saham
   atau 99,9699941% atau 0,0218190% atau 0,0081869% atau 99,9781810%
  Kelima 2.122.751.828 saham  13.423.454 saham 175.000 saham 2.122.926828 saham
   atau 99,3716642% atau 0,6283358% atau 0,0081915%  atau 99,37166442%
  Keenam 2.122.751.828 saham  13.423.454 saham 175.000 saham 2.122.926828 saham
   atau 99,3716642% atau 0,6283358% atau 0,0081915%  atau 99,37166442%

 *) Sesuai POJK No.15/POJK.04/2020, suara abstain dianggap mengeluarkan suara yang sama 
dengan suara mayoritas pemegang saham yang mengeluarkan suara, sehingga suara abstain 
ditambahkan kedalam suara setuju, Jumlah tersebut sesuai dengan perhitungan dari e-Voting 
eASY.KSEI dan BAE Perseroan.

F. Keputusan Rapat pada pokoknya adalah sebagai berikut :
 Mata Acara Pertama:
 1. Menyetujui dan menerima dengan baik Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, termasuk Laporan Direksi dan Laporan 
Pengawasan Dewan Komisaris; 

 2. Menyetujui dan menerima dengan baik serta mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Aria Kanaka & Rekan (Mazars) dengan pendapat Wajar dalam semua 
hal yang material, sesuai Laporannya Nomor: 00109/2.1011/AU.1/02/1013-3/1/III/2024 
tertanggal 20 Maret 2024, dengan demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan dari tanggung jawab dan segala tanggungan (acquit et de charge) atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah mereka jalankan selama tahun buku 2023, 
sepanjang tindakan-tindakan mereka tercantum dalam Laporan Keuangan tahun buku 2023 
tersebut.

 Mata Acara Kedua:
 1. Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan Tahun Buku 2023 sebesar USD 162.269.459 

digunakan untuk:
  a. pembagian Dividen Final Tunai sebesar USD55.000.000 yang akan dibagikan untuk 

2.616.500.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan, dengan 
ketentuan sebagai berikut:

   - Dibagikan dalam mata uang Dollar atau Rupiah berdasarkan kurs tengah yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Juni 2024 yaitu USD1 = Rp16.420,- 
yaitu USD 0,021 atau equivalen dengan Rp345,15 per saham.

   - Dividen Final Tunai akan dibayarkan kepada Pemegang Saham yang tercatat dalam 
daftar Pemegang Saham pada tanggal 4 Juli 2024 (Recording Date).

   - Dividen Final Tunai akan dibayarkan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kalender 
setelah diumumkannya Ringkasan Risalah Rapat.

  b. Sisanya sebagai laba ditahan.
 2. Menyetujui memberikan kewenangan dan kuasa penuh kepada setiap anggota Direksi 

(untuk bertindak secara sendiri-sendiri atau bersama-sama untuk dan atas nama Perseroan), 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala tindakan dalam melaksanakan pembayaran 
dividen tunai tersebut kepada masing-masing pemegang saham, termasuk tetapi tidak 
terbatas untuk merubah jadwal dan tata cara pembagian dividen tersebut di atas.

 Mata Acara Ketiga:
 Menyetujui memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris berdasarkan rekomendasi Komite 

Audit, untuk menunjuk Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku 2024 dengan mempertimbangkan kriteria independensi, ruang lingkup penugasan 
dan imbalan jasa, serta menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lainnya bagi Akuntan 
Publik yang ditunjuk tersebut sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 Mata Acara Keempat:
 Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Pemegang Saham mayoritas Perseroan 

untuk memberikan persetujuan atas besarnya honorarium kepada masing-masing anggota 
Dewan Komisaris dan remunerasi dan/atau tunjangan kepada masing-masing anggota Direksi 
untuk tahun 2024 dengan tetap memenuhi syarat dan ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan serta mempertimbangkan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan.

 Mata Acara Kelima:
 Menyetujui Perubahan Pengurus Perseroan:
 1. Menyetujui menerima pengunduran diri dari Tuan Kim Ji Won selaku Direktur Perseroan 

terhitung sejak ditutupnya Rapat, dengan ucapan terima kasih dan perhargaan atas kinerja 
dan kontribusinya di Perseroan selama masa jabatannya. 

 2. Menyetujui untuk mengangkat Tuan Sangwon Lee selaku Direktur Perseroan untuk 
meneruskan sisa masa jabatan, terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun buku 2026 yang 
diselenggarakan pada tahun 2027 sesuai dengan peraturan perundang-undangan Republik 
Indonesia yang berlaku.

 3. Menyetujui untuk mengangkat Nyonya Dini Rosdini selaku Komisaris Independen untuk 
meneruskan sisa masa jabatan, terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun buku 2026 yang 
diselenggarakan pada tahun 2027 sesuai dengan peraturan perundang-undangan Republik 
Indonesia yang berlaku.

  Dengan demikian susunan Direksi Perseroan sejak ditutupnya Rapat menjadi sebagai 
berikut:

  DIREKSI :
  Direktur Utama : Tuan Widada; 
  Wakil Direktur Utama  : Tuan Kamlesh Kumar; 
  Direktur : Tuan Arun Viswanathan; 
     Direktur : Tuan Deden Ramdhan; 
  Direktur : Tuan Wong Liong Tje; dan 
  Direktur : Tuan Sangwon Lee; 
  Direktur Independen : Tuan Adikin Basirun.
  Sedangkan susunan Dewan Komisaris Perseroan sejak ditutupnya Rapat menjadi sebagai 

berikut:
  DEWAN KOMISARIS :
  Komisaris Utama : Tuan Badrodin Haiti; 
  Wakil Komisaris Utama : Tuan Sanjeev Churiwala;
  Komisaris : Tuan Daniel Suharya; 
  Komisaris : Tuan J.V. Patil; 
  Komisaris : Tuan Gi Ock Han; 
  Komisaris Independen  : Tuan Agus Gurlaya Kartasasmita; 
  Komisaris Independen : Tuan Paul Tambunan; dan
  Komisaris Independen  : Nyonya Dini Rosdini.

 4. Menyetujui memberikan kewenangan dan kuasa penuh kepada setiap anggota Direksi 
(untuk bertindak secara sendiri-sendiri atau bersama-sama untuk dan atas nama Perseroan), 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala tindakan yang bertujuan untuk melanjutkan, 
melaksanakan dan mengakibatkan berlakunya keputusan Rapat di atas termasuk menghadap 
notaris, membuat pernyataan, menandatangani dan menyampaikan setiap akta serta 
menuangkan keputusan Rapat di atas dalam akta notaris tersendiri, memberitahukan kepada 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia/instansi yang berwenang, 
dan melakukan segala tindakan yang dibutuhkan atau dianggap perlu berdasarkan peraturan 
perundang-undangan Republik Indonesia yang berlaku.

 Mata Acara Keenam:
 Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan:
 1. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan antara lain dalam rangka penyesuaian 

dengan peraturan yang berlaku antara lain peraturan OJK Nomor; 15/2020 dan peraturan 
terkait lainnya.

 2. Menyetujui untuk merubah dan menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan sehubungan dengan perubahan sebagaimana dimaksud pada butir 1 (satu) 
tersebut di atas, termasuk untuk mengadakan penambahan dan/atau perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan.

 3. Menyetujui memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak 
substitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan 
Rapat, termasuk namun tidak terbatas pada menyusun dan menyatakan kembali seluruh 
Anggaran Dasar Perseroan dalam suatu Akta Notaris tersendiri, menyesuaikan perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan dan menyampaikan kepada Menteri Hukum dan Ham Asasi 
Manusia untuk mendapatkan persetujuan dan/atau tanda penerimaan pemberitahuan 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan, serta melakukan segala sesuatu yang dipandang 
perlu dan berguna untuk keperluan tersebut dengan tidak ada satupun yang dikecualikan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

TATA CARA PEMBAGIAN DIVIDEN FINAL TUNAI TAHUN BUKU 2023
Selanjutnya sehubungan dengan keputusan Mata Acara Rapat Kedua sebagaimana tersebut di atas, 
dimana Rapat telah memutuskan untuk dilakukan pembayaran Dividen Final Tunai tahun buku 2023 
sebesar USD 55.000.000 untuk 2.616.500.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan atau sebesar USD 0,021 atau setara dengan Rp345,15 per saham berdasarkan kurs 
tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Juni 2024, yaitu USD1 = Rp16.420,-, 
maka dengan ini diberitahukan jadwal dan tata cara pembagian Dividen Final Tunai tahun buku 2023 
sebagai berikut:

I. Jadwal Pembagian Dividen Final Tunai

 NO KETERANGAN TANGGAL
 1 Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum Dividen)
  • Pasar Reguler dan Negosiasi 2 Juli 2024
  • Pasar Tunai 4 Juli 2024
 2 Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen (Ex Dividen)
  • Pasar Reguler dan Negosiasi 3 Juli 2024
  • Pasar Tunai 5 Juli 2024
 3 Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak atas Dividen (Recording Date) 4 Juli 2024
 4 Tanggal Pembayaran Dividen Final Tunai tahun buku 2023 9 Juli 2024

II. Tata Cara Pembagian Dividen Final Tunai:
 1. Pemberitahuan ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan dan Perseroan tidak 

mengeluarkan surat pemberitahuan secara khusus kepada para Pemegang Saham 
Perseroan.

 2. Dividen Final Tunai akan dibagikan kepada Pemegang Saham Perseroan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“DPS”) atau Recording Date pada tanggal 
4 Juli 2024 dan/atau pemilik saham Perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (“KSEI”) pada penutupan perdagangan tanggal 4 Juli 2024.

 3. Bagi Pemegang Saham Perseroan yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif 
KSEI, pembayaran Dividen Final Tunai dilaksanakan melalui KSEI dan akan didistribusikan 
pada tanggal 09 Juli 2024 ke dalam Rekening Dana Nasabah (RDN) pada Perusahaan Efek 
dan/atau Bank Kustodian dimana Pemegang SahamPerseroan membuka Rekening Efek. 
Sedangkan bagi Pemegang Saham Perseroan yang sahamnya tidak dimasukkan dalam 
penitipan kolektif KSEI, maka pembayaran Dividen Final Tunai akan ditransfer ke rekening 
Pemegang Saham.

 4. Dividen Final Tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. 

 5. Berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, Dividen Final Tunai 
tersebut akan dikecualikan dari objek pajak jika diterima oleh Pemegang Saham wajib pajak 
badan dalam negeri (“WP Badan DN”) dan Perseroan tidak melakukan pemotongan Pajak 
Penghasilan atas Dividen Final Tunai yang dibayarkan kepada WP Badan DN tersebut. 
Dividen Final Tunai yang diterima oleh Pemegang Saham wajib pajak orang pribadi dalam 
negeri (“WPOP DN”) akan dikecualikan dari objek pajak sepanjang dividen tersebut 
diinvestasikan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bagi WPOP DN yang tidak 
memenuhi ketentuan investasi sebagaimana disebutkan di atas, maka dividen yang diterima 
oleh yang bersangkutan akan dikenakan pajak penghasilan (“PPh”) sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku, dan PPh tersebut wajib disetor sendiri oleh WPOP 
DN yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 2021 
tentang Perlakuan Perpajakan Untuk Mendukung Kemudahan Berusaha.

	 6.	 Pemegang	 Saham	 Perseroan	 dapat	 memperoleh	 konfirmasi	 pembayaran	 dividen	 melalui	
Perusahaan Efek dan atau Bank Kustodian dimana Pemegang Saham membuka rekening 
efek, selanjutnya Pemegang Saham Perseroan wajib bertanggung jawab melakukan 
pelaporan penerimaan dividen termaksud dalam pelaporan pajak pada tahun pajak yang 
bersangkutan sesuai peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

 7. Bagi Pemegang Saham Perseroan yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang 
pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan Pajak Berganda 
(“P3B”) wajib memenuhi persyaratan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-25/
PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, dengan 
menyampaikan dokumen bukti rekam atau tanda terima DGT/SKD yang telah diunggah 
ke laman Direktorat Jenderal Pajak  kepada KSEI atau BAE yang tenggat waktunya akan 
ditentukan/diumumkan oleh KSEI. Tanpa adanya dokumen dimaksud, Dividen Final Tunai 
yang dibayarkan akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 20%.

Jakarta, 26 Juni 2024
Direksi PT Baramulti Suksessarana Tbk

PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK 

Direksi PT Baramulti Suksessarana Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan 
ini memberitahukan kepada Para Pemegang Saham Perseroan, bahwa Perseroan telah 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya disebut “Rapat”) yaitu:

A. Penyelenggaraan Rapat:
 Hari / tanggal :  Senin, 24 Juni 2024
 Waktu :  Pukul 14.07 WIB - 15.18 WIB
 Tempat : Function Room Lantai 6, Grha Baramulti 
   Jl. Suryopranoto No. 2, Komplek Harmoni Plaza Blok A-8
     Jakarta Pusat 10130

 Dengan Mata Acara Rapat sebagai berikut:
 1.  Laporan Tahunan termasuk pengesahan Laporan Keuangan dan Laporan Pengawasan 

Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2023; 
 2. Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 

tanggal 31 Desember 2023;
 3. Pemberian wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk Kantor 

Akuntan Publik Independen yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2024;

 4. Penetapan honorarium bagi Dewan Komisaris dan remunerasi bagi Direksi Perseroan; 
 5. Perubahan Pengurus Perseroan; dan
 6. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

B. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang hadir pada saat Rapat.
 DEWAN KOMISARIS: 
 Komisaris Utama : Tuan Badrodin Haiti;
 Komisaris Independen : Agus Gurlaya Kartasasmita; dan
 Komisaris Independen  : Tuan Paul Tambunan.
 DIREKSI: 
 Direktur Utama : Tuan Widada;
 Wakil Direktur Utama : Tuan Kamlesh Kumar;
 Direktur : Tuan Deden Ramdhan; dan
 Direktur : Tuan Wong Liong Tje.

C. Kehadiran Dalam Rapat
 Rapat tersebut telah dihadiri oleh 2.136.350.282 saham yang memiliki hak suara yang sah atau 

setara dengan 81,649% dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah 
dikeluarkan oleh Perseroan termasuk pemegang saham yang hadir secara elektronik melalui 
online eASY.KSEI.

D. Dalam Rapat diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/ atau memberikan 
pendapat terkait mata acara Rapat.

 Dalam Rapat terdapat 1 (satu) Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait Mata Acara Rapat Pertama.

 Sedangkan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait mata acara Rapat lainnya.

E. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah Keputusan Rapat dilakukan 
dengan cara musyawarah untuk mufakat, apabila musyawarah untuk mufakat tidak 
tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.  

 Hasil pengambilan keputusan Rapat dari seluruh saham dengan hak suara yang sah dan hadir 
dalam Rapat yang didalamnya termasuk suara e-Proxy dan e-Voting dari aplikasi eASY.KSEI, 
adalah sebagai berikut: 

  Mata Acara Setuju Tidak setuju Abstain *) Total Setuju
  Pertama 2.135.592.404 saham  100 saham atau 757.778 saham 2.136.350.182 saham
   atau 99,9645246% 0,0000047% atau 757.778% atau 99,9999953%
  Kedua 2.135.757.951 saham  460.631 saham 131.700 saham 2.135.889.651 saham 

  atau 99,9722737% atau 0,0215616%  atau 0,0061647% atau 99,9784384%
  Ketiga 2.133.547.671 saham  2.638.711 saham 163.900 saham 2.133.711.571 saham
   atau 99,8688% atau 0,1235149% atau 0,0076720%  atau 99,8764851%
  Keempat 2.135.709.251 saham  466.131 saham 174.900 saham 2.135.884.151 saham
   atau 99,9699941% atau 0,0218190% atau 0,0081869% atau 99,9781810%
  Kelima 2.122.751.828 saham  13.423.454 saham 175.000 saham 2.122.926828 saham
   atau 99,3716642% atau 0,6283358% atau 0,0081915%  atau 99,37166442%
  Keenam 2.122.751.828 saham  13.423.454 saham 175.000 saham 2.122.926828 saham
   atau 99,3716642% atau 0,6283358% atau 0,0081915%  atau 99,37166442%

 *) Sesuai POJK No.15/POJK.04/2020, suara abstain dianggap mengeluarkan suara yang sama 
dengan suara mayoritas pemegang saham yang mengeluarkan suara, sehingga suara abstain 
ditambahkan kedalam suara setuju, Jumlah tersebut sesuai dengan perhitungan dari e-Voting 
eASY.KSEI dan BAE Perseroan.

F. Keputusan Rapat pada pokoknya adalah sebagai berikut :
 Mata Acara Pertama:
 1. Menyetujui dan menerima dengan baik Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, termasuk Laporan Direksi dan Laporan 
Pengawasan Dewan Komisaris; 

 2. Menyetujui dan menerima dengan baik serta mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Aria Kanaka & Rekan (Mazars) dengan pendapat Wajar dalam semua 
hal yang material, sesuai Laporannya Nomor: 00109/2.1011/AU.1/02/1013-3/1/III/2024 
tertanggal 20 Maret 2024, dengan demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan dari tanggung jawab dan segala tanggungan (acquit et de charge) atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah mereka jalankan selama tahun buku 2023, 
sepanjang tindakan-tindakan mereka tercantum dalam Laporan Keuangan tahun buku 2023 
tersebut.

 Mata Acara Kedua:
 1. Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan Tahun Buku 2023 sebesar USD 162.269.459 

digunakan untuk:
  a. pembagian Dividen Final Tunai sebesar USD55.000.000 yang akan dibagikan untuk 

2.616.500.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan, dengan 
ketentuan sebagai berikut:

   - Dibagikan dalam mata uang Dollar atau Rupiah berdasarkan kurs tengah yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Juni 2024 yaitu USD1 = Rp16.420,- 
yaitu USD 0,021 atau equivalen dengan Rp345,15 per saham.

   - Dividen Final Tunai akan dibayarkan kepada Pemegang Saham yang tercatat dalam 
daftar Pemegang Saham pada tanggal 4 Juli 2024 (Recording Date).

   - Dividen Final Tunai akan dibayarkan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kalender 
setelah diumumkannya Ringkasan Risalah Rapat.

  b. Sisanya sebagai laba ditahan.
 2. Menyetujui memberikan kewenangan dan kuasa penuh kepada setiap anggota Direksi 

(untuk bertindak secara sendiri-sendiri atau bersama-sama untuk dan atas nama Perseroan), 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala tindakan dalam melaksanakan pembayaran 
dividen tunai tersebut kepada masing-masing pemegang saham, termasuk tetapi tidak 
terbatas untuk merubah jadwal dan tata cara pembagian dividen tersebut di atas.

 Mata Acara Ketiga:
 Menyetujui memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris berdasarkan rekomendasi Komite 

Audit, untuk menunjuk Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku 2024 dengan mempertimbangkan kriteria independensi, ruang lingkup penugasan 
dan imbalan jasa, serta menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lainnya bagi Akuntan 
Publik yang ditunjuk tersebut sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 Mata Acara Keempat:
 Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Pemegang Saham mayoritas Perseroan 

untuk memberikan persetujuan atas besarnya honorarium kepada masing-masing anggota 
Dewan Komisaris dan remunerasi dan/atau tunjangan kepada masing-masing anggota Direksi 
untuk tahun 2024 dengan tetap memenuhi syarat dan ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan serta mempertimbangkan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan.

 Mata Acara Kelima:
 Menyetujui Perubahan Pengurus Perseroan:
 1. Menyetujui menerima pengunduran diri dari Tuan Kim Ji Won selaku Direktur Perseroan 

terhitung sejak ditutupnya Rapat, dengan ucapan terima kasih dan perhargaan atas kinerja 
dan kontribusinya di Perseroan selama masa jabatannya. 

 2. Menyetujui untuk mengangkat Tuan Sangwon Lee selaku Direktur Perseroan untuk 
meneruskan sisa masa jabatan, terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun buku 2026 yang 
diselenggarakan pada tahun 2027 sesuai dengan peraturan perundang-undangan Republik 
Indonesia yang berlaku.

 3. Menyetujui untuk mengangkat Nyonya Dini Rosdini selaku Komisaris Independen untuk 
meneruskan sisa masa jabatan, terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun buku 2026 yang 
diselenggarakan pada tahun 2027 sesuai dengan peraturan perundang-undangan Republik 
Indonesia yang berlaku.

  Dengan demikian susunan Direksi Perseroan sejak ditutupnya Rapat menjadi sebagai 
berikut:

  DIREKSI :
  Direktur Utama : Tuan Widada; 
  Wakil Direktur Utama  : Tuan Kamlesh Kumar; 
  Direktur : Tuan Arun Viswanathan; 
     Direktur : Tuan Deden Ramdhan; 
  Direktur : Tuan Wong Liong Tje; dan 
  Direktur : Tuan Sangwon Lee; 
  Direktur Independen : Tuan Adikin Basirun.
  Sedangkan susunan Dewan Komisaris Perseroan sejak ditutupnya Rapat menjadi sebagai 

berikut:
  DEWAN KOMISARIS :
  Komisaris Utama : Tuan Badrodin Haiti; 
  Wakil Komisaris Utama : Tuan Sanjeev Churiwala;
  Komisaris : Tuan Daniel Suharya; 
  Komisaris : Tuan J.V. Patil; 
  Komisaris : Tuan Gi Ock Han; 
  Komisaris Independen  : Tuan Agus Gurlaya Kartasasmita; 
  Komisaris Independen : Tuan Paul Tambunan; dan
  Komisaris Independen  : Nyonya Dini Rosdini.

 4. Menyetujui memberikan kewenangan dan kuasa penuh kepada setiap anggota Direksi 
(untuk bertindak secara sendiri-sendiri atau bersama-sama untuk dan atas nama Perseroan), 
dengan hak substitusi, untuk melakukan segala tindakan yang bertujuan untuk melanjutkan, 
melaksanakan dan mengakibatkan berlakunya keputusan Rapat di atas termasuk menghadap 
notaris, membuat pernyataan, menandatangani dan menyampaikan setiap akta serta 
menuangkan keputusan Rapat di atas dalam akta notaris tersendiri, memberitahukan kepada 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia/instansi yang berwenang, 
dan melakukan segala tindakan yang dibutuhkan atau dianggap perlu berdasarkan peraturan 
perundang-undangan Republik Indonesia yang berlaku.

 Mata Acara Keenam:
 Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan:
 1. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan antara lain dalam rangka penyesuaian 

dengan peraturan yang berlaku antara lain peraturan OJK Nomor; 15/2020 dan peraturan 
terkait lainnya.

 2. Menyetujui untuk merubah dan menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan sehubungan dengan perubahan sebagaimana dimaksud pada butir 1 (satu) 
tersebut di atas, termasuk untuk mengadakan penambahan dan/atau perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan.

 3. Menyetujui memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak 
substitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan 
Rapat, termasuk namun tidak terbatas pada menyusun dan menyatakan kembali seluruh 
Anggaran Dasar Perseroan dalam suatu Akta Notaris tersendiri, menyesuaikan perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan dan menyampaikan kepada Menteri Hukum dan Ham Asasi 
Manusia untuk mendapatkan persetujuan dan/atau tanda penerimaan pemberitahuan 
perubahan Anggaran Dasar Perseroan, serta melakukan segala sesuatu yang dipandang 
perlu dan berguna untuk keperluan tersebut dengan tidak ada satupun yang dikecualikan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

TATA CARA PEMBAGIAN DIVIDEN FINAL TUNAI TAHUN BUKU 2023
Selanjutnya sehubungan dengan keputusan Mata Acara Rapat Kedua sebagaimana tersebut di atas, 
dimana Rapat telah memutuskan untuk dilakukan pembayaran Dividen Final Tunai tahun buku 2023 
sebesar USD 55.000.000 untuk 2.616.500.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan atau sebesar USD 0,021 atau setara dengan Rp345,15 per saham berdasarkan kurs 
tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Juni 2024, yaitu USD1 = Rp16.420,-, 
maka dengan ini diberitahukan jadwal dan tata cara pembagian Dividen Final Tunai tahun buku 2023 
sebagai berikut:

I. Jadwal Pembagian Dividen Final Tunai

 NO KETERANGAN TANGGAL
 1 Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum Dividen)
  • Pasar Reguler dan Negosiasi 2 Juli 2024
  • Pasar Tunai 4 Juli 2024
 2 Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen (Ex Dividen)
  • Pasar Reguler dan Negosiasi 3 Juli 2024
  • Pasar Tunai 5 Juli 2024
 3 Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak atas Dividen (Recording Date) 4 Juli 2024
 4 Tanggal Pembayaran Dividen Final Tunai tahun buku 2023 9 Juli 2024

II. Tata Cara Pembagian Dividen Final Tunai:
 1. Pemberitahuan ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan dan Perseroan tidak 

mengeluarkan surat pemberitahuan secara khusus kepada para Pemegang Saham 
Perseroan.

 2. Dividen Final Tunai akan dibagikan kepada Pemegang Saham Perseroan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“DPS”) atau Recording Date pada tanggal 
4 Juli 2024 dan/atau pemilik saham Perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (“KSEI”) pada penutupan perdagangan tanggal 4 Juli 2024.

 3. Bagi Pemegang Saham Perseroan yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif 
KSEI, pembayaran Dividen Final Tunai dilaksanakan melalui KSEI dan akan didistribusikan 
pada tanggal 09 Juli 2024 ke dalam Rekening Dana Nasabah (RDN) pada Perusahaan Efek 
dan/atau Bank Kustodian dimana Pemegang SahamPerseroan membuka Rekening Efek. 
Sedangkan bagi Pemegang Saham Perseroan yang sahamnya tidak dimasukkan dalam 
penitipan kolektif KSEI, maka pembayaran Dividen Final Tunai akan ditransfer ke rekening 
Pemegang Saham.

 4. Dividen Final Tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. 

 5. Berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, Dividen Final Tunai 
tersebut akan dikecualikan dari objek pajak jika diterima oleh Pemegang Saham wajib pajak 
badan dalam negeri (“WP Badan DN”) dan Perseroan tidak melakukan pemotongan Pajak 
Penghasilan atas Dividen Final Tunai yang dibayarkan kepada WP Badan DN tersebut. 
Dividen Final Tunai yang diterima oleh Pemegang Saham wajib pajak orang pribadi dalam 
negeri (“WPOP DN”) akan dikecualikan dari objek pajak sepanjang dividen tersebut 
diinvestasikan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bagi WPOP DN yang tidak 
memenuhi ketentuan investasi sebagaimana disebutkan di atas, maka dividen yang diterima 
oleh yang bersangkutan akan dikenakan pajak penghasilan (“PPh”) sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku, dan PPh tersebut wajib disetor sendiri oleh WPOP 
DN yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 2021 
tentang Perlakuan Perpajakan Untuk Mendukung Kemudahan Berusaha.

	 6.	 Pemegang	 Saham	 Perseroan	 dapat	 memperoleh	 konfirmasi	 pembayaran	 dividen	 melalui	
Perusahaan Efek dan atau Bank Kustodian dimana Pemegang Saham membuka rekening 
efek, selanjutnya Pemegang Saham Perseroan wajib bertanggung jawab melakukan 
pelaporan penerimaan dividen termaksud dalam pelaporan pajak pada tahun pajak yang 
bersangkutan sesuai peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

 7. Bagi Pemegang Saham Perseroan yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang 
pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan Pajak Berganda 
(“P3B”) wajib memenuhi persyaratan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-25/
PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, dengan 
menyampaikan dokumen bukti rekam atau tanda terima DGT/SKD yang telah diunggah 
ke laman Direktorat Jenderal Pajak  kepada KSEI atau BAE yang tenggat waktunya akan 
ditentukan/diumumkan oleh KSEI. Tanpa adanya dokumen dimaksud, Dividen Final Tunai 
yang dibayarkan akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 20%.

Jakarta, 26 Juni 2024
Direksi PT Baramulti Suksessarana Tbk
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